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RINGKASAN 

 

Teknologi rekayasa pemanfaatan energi listrik menjadi energi panas atau energi 

lainnya yang dibutuhkan dunia industri menjadi salah satu rencana induk riset 

nasional (RIRN). Hal ini juga selaras dengan rencana strategis penelitian Universitas 

Negeri Medan yang mendorong pelaksanaan penelitian di bidang energi. Penelitian ini 

mengangkat topik pemanfaatan dan pengoptimalan energi listrik untuk mesin hot 

press. Dimana mesin hot press sering mengalami lost heat karena pemodelan sistem 

terbuka yang kurang efisien. Riset tentang mesin hot press ini dirancang untuk 

mengoptimalkan panas yang dihasilkan oleh heater terhadap sampel dan dirancang 

agar menghasilkan cold dan hot press dalam satu mesin dengan sistem tertutup. 

Sehingga proses pembentukan atau penekanan sampel menjadi lebih baik dan optimal. 

Mesin hot press mampu menghasilkan suhu panas mencapai 5000C. Rancangan mesin 

hot press dimulai dari pembentukan rancang bangun bentuk hot press. Selanjutnya 

dirangkai elemen pemanas di dalam rancangan mesin hot press tersebut. Sistem 

kontrol pemanasan untuk mengatur laju temperatur mesin hot press. Sebelum 

dipabrikasi, sistem mesin hot press akan diuji coba secara simultan sehingga diperoleh 

mesin press yang aman, mudah pengoperasiannya, tahan lama dan murah. Dari hasil 

penelitian ini ditargetkan luaran berupa artikel yang diterbitkan pada jurnal 

internasional bereputasi dan prototipe yang siap dilakukan pabrikasi. 

 

Kata kunci: mesin hot press, suhu 
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 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modernisasi saat ini, penggunaan mesin press tergolong kurang 

optimal karena pemodelan yang kurang efisien. Prinsip kerja mesin menggunakan 

panas dan tekanan, berbeda dengan mesin di pasaran yang menggunakan prinsip 

injeksi dan tekanan. Dalam proses penekanan, panas yang dihasilkan di dalam cetakan 

tidak sama dengan suhu pada sampel cetakan. Cetakan terbuat dari grafit atau baja, 

dan tekanan diterapkan oleh satu atau dua silinder ke pukulan. Cetakan diposisikan di 

dalam koil induksi. Jika cetakan ditempatkan di tengah, distribusi panas tidak merata. 

Tetapi kerugian utamanya adalah ketergantungan proses pada kopling induktif yang 

baik dan konduktivitas termal cetakan. Pemanasan seragam jauh lebih sulit jika celah 

udara antara cetakan dan kumparan induktif tidak sama di sepanjang profil cetakan. 

Masalah potensial lainnya adalah laju pemanasan. Tingkat pemanasan yang terlalu 

tinggi akan menghasilkan perbedaan suhu yang tinggi antara permukaan dan inti yang 

dapat merusak cetakan atau sampel yang ditekan.  

Pemodelan molding, pada umumnya kompresi molding menggunakan metode 

pencetakan terbuka, dipanaskan pertama kali secara terbuka dan berongga 

(Arenda,2017).  Pemanasan yang terlalu lama dapat membuat sampel yang dicetak 

rusak dikarenakan suhu yang berbeda antara sampel dengan heater. Kemungkinan 

yang terjadi adalah kerusakan sampel, sampel menempel pada plat besi cetakan, dan 

sampel meleleh karna suhu tak stabil.  

Beberapa mesin hot press yang telah diproduksi dan ada dipasaran saat ini 

masih memiliki beberapa kelemahan diantaranya elemen pemanas yang ditanamkan 

dalam ruang pemanas cenderung tidak tahan lama terhadap suhu tinggi. Hal ini 

menyebabkan seringnya putus aliran listrik di dalam rangkaian elemen tersebut 

(Wang dkk, 2019). Kelemahan lainnya yang tidak kalah penting adalah sistem 

pengontrolan dan pembacaan suhu ruang dalam ruang yang sering tidak akurat dan 

tidak sesuai dengan panas sebenarnya (Chen dkk, 2020). Kejadian seperti ini 

merupakan hal yang sangat fatal dalam penggunaan mesin hot press, dimana material 

yang sedang dipanaskan atau dileburkan akan mengalami kegagalan produksi. 

Integrasi elemen-elemen penting dalam sistem pemanas Mesin Press sangat perlu 

diperhatikan dan dianalisis secara mendalam. Tingginya kebocoran termal dan 

kandungan material dalam mesin hot press akan menyebabkan kerugian yang sangat 
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besar khususnya dalam keselamatan kerja pengguna. Ekspansi termal yang tidak 

merata dalam mesin hot press juga akan menyebabkan ketidakmerataan pemanasan 

atau peleburan material sehingga berakibat pada kegagalan produksi juga. 

Keterbatasan dan kekurangan di dalam mesin press dapat diatasi melalui 

beberapa tindakan seperti perancangan sistem pengontrolan suhu berbasis sensor 

termal dengan tingkat ketahanan panas melebihi suhu kerja sistem pemanas. Detektor 

kerusakan elemen juga perlu disisipkan pada mesin hot press yang dilengkapi dengan 

sistem monitoring pelaporan secara real time. Mesin hot press harus didesain secara 

proporsional dan terhadap jumlah rangkaian elemen pemanas ketebalan insulator 

keramik dan lapisan baja luar untuk mendapatkan efisiensi kerja mesin hot press yang 

tinggi (Liu dkk, 2019). Begitu juga dengan pemasangan blower panas, kecepatan 

putaran, tingkat kebisingan dan sistem sirkulasi di dalam hot press perlu menjadi 

pertimbangan yang tinggi untuk mendapatkan mesin press yang hemat energi 

(Okazaki, 2020). Untuk mengoptimalkan hasil pemanasan atau peleburuan material, 

maka laju kenaikan atau penurunan suhu pada alat press sangat perlu diatur dengan 

memanfaatkan blower yang tepat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendesain mesin hot press agar menghasilkan suhu yang konstan 

antara plat besi dengan sampel cetakan. 

2. Bagaimana ekspansi suhu dalam ruang area panas dan dingin mesin hot press. 

3. Bagaimana merancang kontroler suhu panas konstan pada mesin hot press sistem 

tertutup. 

 

1.3. Batasana Masalah  

Untuk lebih fokus dan terarah, maka penelitian ini akan dibatasi dalam hal: 

1. Jenis mesin hot press yang akan dirancang adalah untuk mencapai suhu tinggi 

sampai pada suhu 500 oC 

2. Luas penampang hot press berasal dari plat besi dengan ukuran 40 cm x 40 cm. 
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  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Peta Jalan Riset 

Topik penelitian yang diusulkan ini merujuk kepada salah satu visi Unimed 

menjadi kampus yang unggul dalam bidang rekayasa industri. Visi tersebut 

diterjemahkan menjadi bagian dari rencana induk penelitian KDBK Fisika Material 

dan Instrumenrasi Prodi Fisika FMIPA Universitas Negeri Medan. Peta jalan (road 

map) penelitian KDBK Fisika Material dan Instrumentasi Program studi Fisika 

Unimed dirancang agar prodi fisika bisa mengembangkan riset yang berdaya saing 

dengan bekerjasama dengan industri. Peta jalan riset dan pemanfaatan teknologi yang 

diusulkan dalam penelitian ini adalah ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1 Roadmap penelitian mesin hidrolik hot press 

 

Berdasarkan peta jalan penelitian diatas terlihat bahwa penelitian tentang 

pengembangan mesin press sudah dilakukan sejak tahun 2017. Pengembangan mesin 

di mulai dengan penelitian sederhana yang masih dalam skala laboratorium dan 

menghasilkan produk penelitian berupa karya ilmiah yang dipublikasi pada jurnal 

hasil penelitian. Penelitian terus dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan kegunaan 

yang lebih bervariasi. Tetapi serangkaian penelitian masih memiliki kelemahan 

diantaranya pemanasan yang terlalu lama dapat membuat sampel yang dicetak rusak 

Perancangan
Konstruksi Mesin
Press Panas
Pneumatik Berbasis
2 Kontrol Relay
Dengan Bantuan
Software Solidwork

Rancang Bangun
Mesin Hotpress
Untuk Pembuatan
Papan Komposit
Berbasis Limbah
Sekam Padi Dan
Plasik HDPE

Spectral emissivity 
and temperature of 

heated surfaces based 
on spectrometry and 

digital thermal 
imaging–Validation 
with thermocouple 

temperature 
measurements

PENGEMBANGA
N DAN 

PEREKAYASAAN
ALAT MESIN 
HEAT PRESS 

2017 2019 2020 2021 



  

 4 

dikarenakan suhu yang berbeda antara sampel dengan heater yang menyebabkan 

kemungkinan terjadinya kerusakan sampel, sampel menempel pada plat besi cetakan, 

dan sampel meleleh karna suhu tak stabil. Pada tahun 2021, penelitian ini diarahkan 

untuk memperbaiki kelemahan yang ada. Penelitian ini akan diarahkan agar mesin 

press bisa stabil suhunya pada suhu 500 oC, tidak terjadi kehilangan energi dan 

ekspansi suhu dalam ruang area panas dan dingin alat press berjalan dengan baik. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan tahun ini ditargetkan dapat menghasilkan 

beberapa output seperti Jurnal Internasional yang telah diterima (accepted), Jurnal 

Nasional terakreditasi, Prosiding Internasional Terindeks (Bereputasi Internasional), 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa Merek dagang dan Desain produk industri, 

Model/Purwarupa/ Prototipe dan Angka Partisipasi Dosen 

2.2 Mesin Press 

Mesin press adalah alat yang digunakan untuk menekan material dengan 

tekanan yang disesuaikan dan dirancang untuk menghasilkan lembaran metal dan juga 

untuk membengkokan lembaran logam dengan sudut tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. Mesin press terdiri dari tiga bagian utama yang disebut frame, ram dan 

bed. Sistem mekanis pada mesin akan menggerakan ram kemudian diteruskan ke 

press dies dan mendorong lembaran metal sehingga bisa membentuk dan memotong 

lembaran metal sesuai dengan fungsi press dies yang dipakai. Mesin press tersedia 

dalam tiga pilihan berdasarkan tenaga yang digunakan yakni mesin press manual, 

mesin press hidrolik dan mesin press mekanikal. 

Mesin hot press dilakukan dengan bertahap yang mana memanfaatkan tenaga 

pneumatik sebagai akuator penekan matras yang disesuaikan tekanannya. Sebagai 

upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu membuat rancang bangun mesin press 

(Febryant,2013 

 

Gambar 2.2.  Wadah Sampel Mesin Press 
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 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk merancang dan mendesain mesin hot press yang memiliki suhu stabil 

dalam penekanan sampel, efisien, murah dan hemat energi untuk diaplikasikan 

dalam industri plastik dan komposit. 

2. Mengetahui ekspansi suhu dalam ruang area panas dan dingin mesin hot press. 

3. Merancang sistem pengontrolan suhu di dalam ruang yang didesain untuk industri 

plastik dan komposit. 

Adapun manfaat dan kontribusi penelitian ini pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, pemecahan masalah pembangunan atau 

pengembangan kelembagaan adalah : 

1. Memberikan sumbangsih berupa pemikiran, rancangan dan produk mesin hot 

press yang efisien, hemat energi dan murah bagi dunia industri khususnya 

plastik dan komposit. 

2.  Meningkatkan daya saing Unimed secara nasional, regional dan internasional 

dalam bidang riset dan publikasi ilmiah. 

3. Meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian dan 

publikasi ilmiah. 

4. Membantu pemerintah dalam mewujudkan kemandirian bangsa dalam bidang 

pengadaan mesin hot press. 
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 METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan alat berbasis eksperimen 

berskala Laboratorium serta ditujukan untuk diimplementasiakan kedalam penelitian 

KDBK Prodi Fisika FMIPA UNIMED dan menjadi acuan dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Adapun diagram penelitian yang direncanakan dalam usulan ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.1. berdasarkan gambar terlihat bahwa telah dilakukan 

penelitian sebelumnya untuk mendukung keberhasilan proses penelitian ini. Dalam 

diagram tersebut juga terlihat bahwa diakhir pelaksanaan penelitian akan dihasilkan 

sebuah prototipe mesin hot press dan memiliki efisiensi daya yang tinggi. Parameter 

struktur, listrik, dan termal akan ditelusuri untuk mengetahui performa dari mesin 

press ini.  

4.2.Tempat Penelitian 

Untuk mewujudkan tujuan penelitian ini sesuai target maka penelitian ini 

akan dilakukan dari bulan April sampai September dengan  2021. Sedangkan tempat 

pelaksanaan akan dipusatkan pada Laboratorium Fisika FMIPA Unimed meliputi 

desain, perancangan, dan uji coba alat. Sedangkan beberapa pelaksaan uji coba dan 

pembuatan bagian luar mesin hot press akan dilakukan di PT. Kawan Lama Sejahtera 

yang berlokasi di Jl. Gajah Mada Petisah Hulu, Medan Petisah, Medan. 

4.3. Pengumpulan dan Teknis Analisis Data 

Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif berupa angka pasti dari hasil pengukuran alat-alat terstandarisasi seperti 

halnya pengukuran kenaikan suhu, pengukuran tegangan listrik, data sistem 

pengontrolan, pengukuran hasil sensor pyrometer dan uji kekuatan material 

refractory. Data tersebut dalam beberapa format ekstensi numerik yang perlu diolah 

dan dikonversi kedalam bentuk grafik dan tabel. Selanjutnya dilakukan analisis sesuai 

dengan fenomena yang terjadi dengan membandingkan ke beberapa hasil dari artikel 

jurnal bereputasi sebelumnya.  
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Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian 
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 HASIL DAN LUARAN PENELITIAN 

Persamaan konduksi panas dua dimensi adalah persamaaan diferensial parsial 𝑘 (
𝜕2𝑇

𝜕𝑥2 +
𝜕2𝑇

𝜕𝑦2) =

𝜕𝑇

𝜕𝑡
 dengan T adalah temperature pada posisi (x,y) dari sebuah plat, konstan difusitas k sama 

dengan K/σµ. Besaran-besaran konduktivitas termal k, panas spesifik σ dan kerapatan (yaitu 

massa per satuan volume) µ dianggap konstan. Untuk proses keadaan mantap (steady state), 

varibel takbebas u tidak tegantung pada waktu t, sehingga persamaan difusi tersebut 

tersederhanakan menjadi persamaan Laplace (Wospakrik, 1993). Persamaan tersebut adalah 

𝜕2𝑇

𝜕𝑥2 +
𝜕2𝑇

𝜕𝑦2 = 0. Temperatur dalam keadaan mantap adalah temperatur yang didapat setelah waktu 

yang cukup lama. Persamaannya didapatkan dengan mengganti harga 
𝜕𝑇

𝜕𝑡
 dengan 0 pada 

persamaan konduksi panas 
𝜕𝑇

𝜕𝑡
= 𝑘∇2𝑇  dimana ∇2𝑇 =

𝜕2𝑇

𝜕𝑥2 +
𝜕2𝑇

𝜕𝑦2 . Transformasi 𝑥 = 𝑟 cos 𝜃  dan 

𝑦 = 𝑟 sin 𝜃 , 𝑟 ≥ 0, 0 ≤ 𝜃 ≤ 2𝜋  membawa persamaan Laplace dalam koordinat kutub, 
𝜕2𝑇

𝜕𝑟2 +

1

𝑟

𝜕𝑇

𝜕𝑟
+

1

𝑟2

𝜕2𝑇

𝜕𝜃2 = 0 (Spigel 1986). Dalam hal ini posisi (x,y) bertransformasi menjadi (r, T).  

Bentuk umum persamaan diferensial parsial linear orde dua,  

 𝐴
𝜕2𝑢

𝜕𝑥2 + 𝐵
𝜕2𝑢

𝜕𝑥𝜕𝑦
+ 𝐶

𝜕2𝑢

𝜕𝑦2 + 𝐷
𝜕𝑢

𝜕𝑥
+ 𝐸

𝜕𝑢

𝜕𝑦
+ 𝐹𝑢 = 𝐺 (1) 

dengan A, B, C, D, E, F, G adalah fungsifungsi dalam x dan y serta bukan fungsi dalam u. 

Persamaan orde dua dengan variabel bebas x dan y yang tidak mempunyai bentuk seperti pada 

persamaan (1) disebut nonlinear. Apabila G = 0, persamaan (1) disebut homogen, sedangkan jika 

G z 0 disebut tidak homogen. Untuk mendapatkan penyelesaian umum dari persamaan 

diferensial parsial digunakan Teorema Superposisi yaitu: jika u1, u2,…,un adalah penyelesaian-

penyelesaian dari persamaan (1) dengan G = 0, maka c1u1+c2u2+…+ cnun, dengan c1,c2,…,cn 

sebagai konstan, adalah juga penyelesaian. 

Salah satu metode penyelesaian persamaan diferensial parsial yang digunakan adalah Metode 

Pemisahan Variabel. Metode ini bertitik tolak dari anggapan bahwa suatu penyelesaian dapat 

ditulis sebagai perkalian antara fungsi-fungsi yang tidak diketahui, yang masing-masing 
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tergantung hanya pada satu variabel bebas. Keberhasilan dari metode ini betumpu pada 

kenyataan bahwa persamaan yang dihasilkan dapat ditulis sedemikian sehingga salah satu ruas 

persamaan tersebut tergantung hanya pada satu variabel, sedang ruas yang lainnya tergantung 

pada varibel-variabel sisanya. Kesimpulannya bahwa masing-masing ruas tersebut konstan. 

Selanjutnya, superpososisi dari penyelesaian-penyelesaian ini dapat digunakan untuk 

mendapatkan penyelesaian yang sesungguhnya (Spiegel, 1986). 

5.1 Pengujian plat pemanas 

Pembuatan mesin hotpress membutuhkan  data yang spesifik antara lain ialah menentukan pola 

distribusi panas pada plat pemanas. Dalam menentukan pola distribusi panas pada mesin 

hotpress, harus kita ketahui besaran konduktifitas termal (U), titik koordinat masing-masing 

pengukuran kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress. 

 
Gambar 5.1  Ilustrasi pengukuran suhu untuk pengujian distribusi suhu pada plat 

pemanas mesin hotpress 

Berdasarkan Gambar 5.1, dapat kita ketahui bahwa dimensi permukaan plat  pemanas sebesar 

(40 x 40) cm, dan posisi masing-masing titik pengukuran suhu berdasarkan koordinat cartesius 

dimana, T0(x,y) = (0,0) sebagai titik sumber panas, T1(x,y) = (-17.5,0), T2(x,y) = (17.5,0), T3(x,y) 

= (0,17.5) . 

Tabel 5.1 Nilai konduktivitas termal 

Bahan 
k 

W/m.°C 

Logam 

Perak (murni) 410 

Tembaga (murni) 385 

Alumunium (murni) 202 

Nikel (murni) 93 

Besi (murni) 73 

Baja karbon, 1% C 43 

Timbal (murni) 35 

Baja krom-nikel 

(18%Cr,8%Ni) 
16.3 

Bukan logam 
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Kuarsa (sejajar sumbu) 41.6 

Magnesit 4.15 

Marmar 
2.08 – 

2.94 

Batu pasir 1.83 

Kaca, jendela 0.78 

Kayu ampel atau ek 0.17 

Serbuk gergaji 0.059 

Wol kaca 0.038 

Zat cair 

Air – raksa 8.21 

Air 0.556 

Amonia 0.540 

Minyak lumas SAE 50 0.147 

Freon 12, CCl2F2 0.073 

Gas  

Hydrogen 0.175 

Helium 0.141 

Udara 0.024 

Uap ar (jenuh) 0.0206 

Karbon dioksida 0.0146 

 

5.1.1. Pengujian I 

Tabel 1.2 menunjukkan distribusi kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress 

Dimana: 

T0: Suhu permukaan plat bagian bawah, (ºC). 

T1: Suhu permukaan plat bagian kiri, (ºC). 

T2: Suhu permukaan plat bagian kanan, (ºC). 

T3: Suhu permukaan plat bagian Atas, (ºC). 

t : Waktu tempuh kenaikan suhu, (s).  

Tabel 5.2 Hasil pengujian kenaikan suhu plat pemanas hingga suhu 100ºC  

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

0 55.0 48.0 53.0 47.5 0 

1 54.0 48.0 52.0 47.2 120 

2 55.0 48.0 53.0 47.7 240 

3 59.0 48.0 54.0 49.0 360 

4 64.0 48.0 58.0 50.9 480 

5 70.0 49.0 61.0 53.2 600 

6 76.0 51.0 65.0 56.1 720 

7 82.0 52.0 70.0 59.3 840 

8 87.0 54.0 74.0 62.0 960 

9 93.0 56.0 79.0 65.4 1080 

10 99.0 59.0 84.0 68.5 1200 

11 104.0 61.0 89.0 72.1 1320 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

12 110.0 64.0 94.0 75.9 1440 

13 115.0 66.0 98.0 78.8 1560 

14 120.0 69.0 102.0 82.4 1680 

15 125.0 72.0 107.0 85.7 1800 

16 130.0 75.0 111.0 89.3 1920 

17 134.0 77.0 115.0 92.0 2040 

18 137.0 80.0 119.0 94.7 2160 

19 139.0 82.0 121.0 96.8 2280 

20 139.0 84.0 121.0 98.1 2400 

21 138.0 86.0 121.0 99.0 2520 

22 136.0 87.0 120.0 99.5 2640 

23 134.0 88.0 119.0 99.8 2760 

24 131.0 89.0 117.0 99.9 2880 
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n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

25 128.0 89.0 115.0 99.7 3000 

26 125.0 90.0 113.0 99.4 3120 

27 121.0 90.0 111.0 99.0 3240 

28 119.0 90.0 109.0 98.5 3360 

29 116.0 90.0 107.0 97.8 3480 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

30 112.0 90.0 106.0 97.2 3600 

31 110.0 89.0 104.0 96.5 3720 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa pada saat proses pengujian kenaikan 

suhu, pada saat t=0s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran yang kecil antara plat 

pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (T1) ∆𝑇 = 7.5℃. Hingga pada saat 

t=720s sampai dengan t=2040s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran yang mulai 

membesar antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri ∆𝑇 ≈

11℃ −  19℃. Hingga pada saat t=2160s sampai dengan t=3720s, diketahui selisih perbedaan 

suhu pengukuran mulai mengecil kembali antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat 

pemanas bagian kiri ∆𝑇 ≈ 11℃ −  19℃. Hal ini yang menandakan bahwa dibutuhkan waktu 

3600s untuk menaikkan suhu permukaan plat pemanas untuk mencapai suhu yang mendekati 

100ºC pada seluruh bagian plat pemanas. Berdasarkan data distribusi pengukuran suhu pada 

Tabel 1.2 dapat disimulasi dalam komputasi numerik distribusi suhu plat pemanas menggunakan 

menggunakan metode Metode Iterasi Successive Over Relaxation (SOR), pada saat t=0s, 

t=3600s. 

 
Gambar 5.2  (a) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=0s 

(b) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=3600s 

  

 

(a) (b) 
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5.1.2. Pengujian II 

Tabel 1.3 menunjukkan distribusi kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress 

Dimana: 

T0: Suhu permukaan plat bagian bawah, (ºC). 

T1: Suhu permukaan plat bagian kiri, (ºC). 

T2: Suhu permukaan plat bagian kanan, (ºC). 

T3: Suhu permukaan plat bagian Atas, (ºC). 

t : Waktu tempuh kenaikan suhu, (s).  

Tabel 5.3 Hasil pengujian kenaikan suhu plat pemanas hingga suhu 150ºC 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

t 

(s) 

0 30.0 30.0 29.0 28.3 0 

1 30.0 30.0 29.0 28.4 120 

2 32.0 30.0 30.0 29.1 240 

3 36.0 31.0 32.0 30.5 360 

4 42.0 31.0 35.0 32.6 480 

5 49.0 33.0 39.0 35.0 600 

6 57.0 34.0 45.0 38.5 720 

7 65.0 36.0 49.0 41.5 840 

8 70.0 38.0 54.0 44.8 960 

9 76.0 41.0 60.0 48.4 1080 

10 82.0 44.0 65.0 52.3 1200 

11 88.0 46.0 70.0 55.9 1320 

12 94.0 49.0 75.0 59.6 1440 

13 99.0 52.0 80.0 63.0 1560 

14 105.0 55.0 85.0 66.8 1680 

15 110.0 57.0 90.0 70.3 1800 

16 115.0 60.0 94.0 73.9 1920 

17 120.0 63.0 99.0 77.5 2040 

18 124.0 66.0 104.0 81.2 2160 

19 129.0 69.0 108.0 84.7 2280 

20 133.0 72.0 113.0 88.3 2400 

21 137.0 75.0 117.0 91.8 2520 

22 141.0 78.0 121.0 95.2 2640 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

t 

(s) 

23 145.0 81.0 125.0 98.7 2760 

24 149.0 84.0 130.0 102.0 2880 

25 153.0 86.0 133.0 105.2 3000 

26 156.0 89.0 137.0 108.4 3120 

27 160.0 92.0 141.0 111.6 3240 

28 163.0 94.0 145.0 114.9 3360 

29 166.0 97.0 149.0 118.5 3480 

30 170.0 100.0 153.0 121.9 3600 

31 174.0 102.0 156.0 124.6 3720 

32 178.0 104.0 160.0 127.6 3840 

33 181.0 107.0 162.0 129.7 3960 

34 187.0 109.0 163.0 131.4 4080 

35 188.0 111.0 164.0 132.4 4200 

36 185.0 113.0 162.0 133.0 4320 

37 181.0 114.0 161.0 133.0 4440 

38 176.0 114.0 158.0 132.3 4560 

39 171.0 115.0 155.0 131.7 4680 

40 166.0 115.0 153.0 130.3 4800 

41 161.0 115.0 150.0 129.2 4920 

42 156.0 115.0 147.0 128.3 5040 

43 152.0 115.0 144.0 127.3 5160 

44 148.0 114.0 142.0 126.2 5280 

45 145.0 114.0 139.0 125.0 5400 
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n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

46 142.0 114.0 137.0 124.1 5520 

47 140.0 113.0 135.0 123.4 5640 

48 140.0 113.0 134.0 123.1 5760 

49 141.0 113.0 134.0 123.4 5880 

50 144.0 113.0 135.0 123.8 6000 

51 149.0 113.0 137.0 125.2 6120 

52 154.0 114.0 139.0 126.7 6240 

53 169.0 114.0 142.0 128.3 6360 

54 164.0 115.0 144.0 130.0 6480 

55 167.0 117.0 147.0 131.7 6600 

56 167.0 117.0 148.0 132.3 6720 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

57 166.0 118.0 148.0 132.6 6840 

58 163.0 119.0 147.0 132.6 6960 

59 160.0 119.0 146.0 132.5 7080 

60 157.0 119.0 144.0 132.1 7200 

61 153.0 119.0 142.0 131.4 7320 

62 150.0 119.0 140.0 130.6 7440 

63 146.0 119.0 138.0 129.6 7560 

64 143.0 119.0 136.0 128.6 7680 

65 141.0 118.0 135.0 127.8 7800 

66 140.0 117.0 133.0 127.0 7920 

      

Berdasarkan data pada Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa pada saat proses pengujian kenaikan 

suhu, pada saat t=0s, diketahui tidak ada selisih perbedaan suhu pengukuran antara plat pemanas 

bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (T1) ∆T=0℃. Hingga pada saat t=480 

sampai dengan t=4320s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran yang membesar antara plat 

pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈11℃- 78℃). Hingga pada saat 

t=4440s sampai dengan t=7920s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran mulai mengecil 

kembali antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈32℃- 

77℃). Hal ini yang menandakan bahwa dibutuhkan waktu 7920s untuk menaikkan suhu 

permukaan plat pemanas untuk mencapai suhu yang mendekati 150ºC pada seluruh bagian plat 

pemanas. Berdasarkan data distribusi pengukuran suhu pada Tabel 1.3 dapat disimulasi dalam 

komputasi numerik distribusi suhu plat pemanas menggunakan menggunakan metode Metode 

Iterasi Successive Over Relaxation (SOR), pada saat t=0s, t=7800s. 
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Gambar 5.3 (a) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=0s 

(b) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=7800s 

  

 
(a) (b) 



  

 15 

5.1.3. Pengujian III 

Tabel 1.4 menunjukkan distribusi kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress 

Dimana: 

T0: Suhu permukaan plat bagian bawah, (ºC). 

T1: Suhu permukaan plat bagian kiri, (ºC). 

T2: Suhu permukaan plat bagian kanan, (ºC). 

T3: Suhu permukaan plat bagian Atas, (ºC). 

t : Waktu tempuh kenaikan suhu, (s).  

Tabel 5.4 Hasil pengujian kenaikan suhu plat pemanas hingga suhu 200ºC 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

T 

(s) 

0 30.0 30.0 29.0 28.3 0 

1 30.0 30.0 29.0 28.4 120 

2 32.0 30.0 30.0 29.1 240 

3 36.0 31.0 32.0 30.5 360 

4 42.0 31.0 35.0 32.6 480 

5 49.0 33.0 39.0 35.0 600 

6 57.0 34.0 45.0 38.5 720 

7 65.0 36.0 49.0 41.5 840 

8 70.0 38.0 54.0 44.8 960 

9 76.0 41.0 60.0 48.4 1080 

10 82.0 44.0 65.0 52.3 1200 

11 88.0 46.0 70.0 55.9 1320 

12 94.0 49.0 75.0 59.6 1440 

13 99.0 52.0 80.0 63.0 1560 

14 105.0 55.0 85.0 66.8 1680 

15 110.0 57.0 90.0 70.3 1800 

16 115.0 60.0 94.0 73.9 1920 

17 120.0 63.0 99.0 77.5 2040 

18 124.0 66.0 104.0 81.2 2160 

19 129.0 69.0 108.0 84.7 2280 

20 133.0 72.0 113.0 88.3 2400 

21 137.0 75.0 117.0 91.8 2520 

22 141.0 78.0 121.0 95.2 2640 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

T 

(s) 

23 145.0 81.0 125.0 98.7 2760 

24 149.0 84.0 130.0 102.0 2880 

25 153.0 86.0 133.0 105.2 3000 

26 156.0 89.0 137.0 108.4 3120 

27 160.0 92.0 141.0 111.6 3240 

28 163.0 94.0 145.0 114.9 3360 

29 166.0 97.0 149.0 118.5 3480 

30 170.0 100.0 153.0 121.9 3600 

31 174.0 102.0 156.0 124.6 3720 

32 178.0 104.0 160.0 127.6 3840 

33 181.0 107.0 162.0 129.7 3960 

34 187.0 109.0 163.0 131.4 4080 

35 188.0 111.0 164.0 132.4 4200 

36 185.0 113.0 162.0 133.0 4320 

37 181.0 114.0 161.0 133.0 4440 

38 176.0 114.0 158.0 132.3 4560 

39 171.0 115.0 155.0 131.7 4680 

40 166.0 115.0 153.0 130.3 4800 

41 161.0 115.0 150.0 129.2 4920 

42 156.0 115.0 147.0 128.3 5040 

43 152.0 115.0 144.0 127.3 5160 

44 148.0 114.0 142.0 126.2 5280 

45 145.0 114.0 139.0 125.0 5400 
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n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
T 
(s) 

46 142.0 114.0 137.0 124.1 5520 

47 140.0 113.0 135.0 123.4 5640 

48 140.0 113.0 134.0 123.1 5760 

49 141.0 113.0 134.0 123.4 5880 

50 144.0 113.0 135.0 123.8 6000 

51 149.0 113.0 137.0 125.2 6120 

52 154.0 114.0 139.0 126.7 6240 

53 169.0 114.0 142.0 128.3 6360 

54 164.0 115.0 144.0 130.0 6480 

55 167.0 117.0 147.0 131.7 6600 

56 167.0 117.0 148.0 132.3 6720 

57 166.0 118.0 148.0 132.6 6840 

58 163.0 119.0 147.0 132.6 6960 

59 160.0 119.0 146.0 132.5 7080 

60 157.0 119.0 144.0 132.1 7200 

61 153.0 119.0 142.0 131.4 7320 

62 150.0 119.0 140.0 130.6 7440 

63 146.0 119.0 138.0 129.6 7560 

64 143.0 119.0 136.0 128.6 7680 

65 141.0 118.0 135.0 127.8 7800 

66 140.0 117.0 133.0 127.0 7920 

67 145.0 117.0 134.0 127.4 8040 

68 147.0 117.0 135.0 128.0 8160 

69 150.0 117.0 137.0 129.4 8280 

70 156.0 117.0 139.0 130.4 8400 

71 161.0 118.0 142.0 132.0 8520 

72 167.0 119.0 145.0 134.0 8640 

73 171.0 120.0 148.0 136.0 8760 

74 177.0 121.0 153.0 138.4 8880 

75 180.0 123.0 156.0 140.7 9000 

76 183.0 124.0 160.0 142.0 9120 

77 186.0 126.0 164.0 145.4 9240 

78 189.0 127.0 167.0 147.6 9360 

79 192.0 129.0 171.0 149.8 9480 

80 195.0 131.0 174.0 152.2 9600 

81 198.0 132.0 178.0 154.5 9720 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
T 
(s) 

82 201.0 134.0 181.0 156.7 9840 

83 204.0 136.0 185.0 158.9 9960 

84 207.0 137.0 188.0 161.0 10080 

85 210.0 139.0 191.0 163.4 10200 

86 213.0 141.0 195.0 165.7 10320 

87 216.0 142.0 197.0 167.8 10440 

88 219.0 144.0 200.0 169.8 10560 

89 221.0 146.0 203.0 171.8 10680 

90 223.0 147.0 206.0 173.7 10800 

91 225.0 149.0 208.0 175.2 10920 

92 225.0 150.0 209.0 175.9 11040 

93 224.0 151.0 209.0 175.9 11160 

94 222.0 152.0 207.0 175.4 11280 

95 219.0 153.0 205.0 174.1 11400 

96 215.0 152.0 202.0 173.3 11520 

97 210.0 152.0 198.0 172.1 11640 

98 204.0 152.0 193.0 170.1 11760 

99 198.0 151.0 191.0 169.1 11880 

100 193.0 151.0 187.0 167.7 12000 

101 189.0 150.0 184.0 166.4 12120 

102 187.0 149.0 181.0 165.2 12240 

103 187.0 149.0 180.0 164.7 12360 

104 188.0 148.0 179.0 164.6 12480 

105 191.0 148.0 180.0 165.2 12600 

106 196.0 148.0 182.0 166.4 12720 

107 200.0 149.0 184.0 167.6 12840 

108 203.0 149.0 186.0 169.0 12960 

109 207.0 150.0 189.0 170.5 13080 

110 210.0 151.0 192.0 172.2 13200 

111 213.0 152.0 195.0 173.9 13320 

112 215.0 154.0 197.0 175.3 13440 

113 216.0 154.0 199.0 176.4 13560 

114 216.0 155.0 199.0 176.8 13680 

115 216.0 156.0 199.0 176.6 13800 

116 214.0 156.0 198.0 176.2 13920 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa pada saat proses pengujian kenaikan 

suhu, pada saat t=0s, diketahui tidak ada selisih perbedaan suhu pengukuran antara plat pemanas 

bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (T1) ∆T=0℃. Hingga pada saat t=480 

sampai dengan t=4320s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran yang membesar antara plat 

pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈11℃- 78℃). Hingga pada saat 

t=4440s sampai dengan t=7920s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran mulai mengecil 

kembali antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈32℃- 

77℃). Hal ini yang menandakan bahwa dibutuhkan waktu 13920s untuk menaikkan suhu 

permukaan plat pemanas untuk mencapai suhu yang mendekati 200ºC pada seluruh bagian plat 

pemanas. Berdasarkan data distribusi pengukuran suhu pada Tabel 1.4 dapat disimulasi dalam 

komputasi numerik distribusi suhu plat pemanas menggunakan menggunakan metode Metode 

Iterasi Successive Over Relaxation (SOR), pada saat t=0s, t=13920s. 

 

 
Gambar 5.4 (a) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=0s 

(b) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=13920s 

  

 

(a) (b) 



  

 18 

5.1.4. Pengujian IV 

Tabel 1.5 menunjukkan distribusi kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress 

Dimana: 

T0: Suhu permukaan plat bagian bawah, (ºC). 

T1: Suhu permukaan plat bagian kiri, (ºC). 

T2: Suhu permukaan plat bagian kanan, (ºC). 

T3: Suhu permukaan plat bagian Atas, (ºC). 

t : Waktu tempuh kenaikan suhu, (s).  

 

Tabel 5.5 Hasil pengujian kenaikan suhu plat pemanas hingga suhu 250ºC 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

t 

(s) 

0 29.0 29.0 28.0 28.0 0 

1 30.0 29.0 28.0 28.7 120 

2 38.0 29.0 28.0 29.6 240 

3 50.0 30.0 29.0 33.4 360 

4 63.0 31.0 31.0 35.0 480 

5 75.0 31.0 34.0 37.0 600 

6 87.0 34.0 36.0 40.5 720 

7 99.0 36.0 39.0 44.0 840 

8 111.0 39.0 43.0 49.0 960 

9 121.0 41.0 46.0 53.4 1080 

10 131.0 44.0 49.0 58.5 1200 

11 141.0 47.0 54.0 63.5 1320 

12 150.0 50.0 57.0 68.5 1440 

13 159.0 53.0 61.0 73.5 1560 

14 168.0 56.0 65.0 78.3 1680 

15 176.0 59.0 69.0 83.3 1800 

16 183.0 63.0 73.0 88.4 1920 

17 190.0 66.0 77.0 92.8 2040 

18 197.0 69.0 81.0 94.2 2160 

19 207.0 74.0 86.0 95.7 2280 

20 206.0 79.0 89.0 104.1 2400 

21 218.0 81.0 91.0 115.5 2520 

22 224.0 84.0 94.0 126.0 2640 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

t 

(s) 

23 229.0 87.0 97.0 132.6 2760 

24 233.0 90.0 100.0 137.6 2880 

25 239.0 93.0 103.0 142.3 3000 

26 242.0 96.0 106.0 146.5 3120 

27 246.0 99.0 109.0 149.9 3240 

28 250.0 102.0 112.0 153.4 3360 

29 254.0 104.0 115.0 156.6 3480 

30 257.0 107.0 118.0 159.5 3600 

31 261.0 110.0 120.0 162.4 3720 

32 264.0 112.0 123.0 166.1 3840 

33 267.0 115.0 126.0 169.0 3960 

34 270.0 117.0 128.0 171.7 4080 

35 273.0 120.0 131.0 174.8 4200 

36 274.0 122.0 133.0 176.5 4320 

37 271.0 124.0 135.0 177.6 4440 

38 265.0 126.0 136.0 177.6 4560 

39 257.0 128.0 137.0 176.3 4680 

40 247.0 129.0 137.0 174.5 4800 

41 239.0 130.0 137.0 172.7 4920 

42 234.0 131.0 137.0 171.4 5040 

43 232.0 131.0 136.0 171.1 5160 

44 234.0 132.0 136.0 171.8 5280 

45 239.0 132.0 137.0 173.4 5400 
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n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

46 244.0 133.0 137.0 175.3 5520 

47 250.0 134.0 138.0 177.3 5640 

48 256.0 135.0 140.0 179.2 5760 

49 261.0 137.0 141.0 187.6 5880 

50 267.0 138.0 142.0 183.5 6000 

51 271.0 139.0 144.0 185.4 6120 

52 271.0 140.0 145.0 186.9 6240 

53 267.0 142.0 146.0 187.4 6360 

54 260.0 143.0 147.0 186.3 6480 

55 252.0 143.0 147.0 184.6 6600 

56 244.0 144.0 147.0 182.5 6720 

57 237.0 144.0 146.0 180.3 6840 

58 234.0 144.0 146.0 179.2 6960 

59 235.0 144.0 145.0 179.5 7080 

60 239.0 144.0 145.0 180.6 7200 

61 245.0 144.0 145.0 182.0 7320 

62 252.0 145.0 146.0 183.6 7440 

63 258.0 146.0 147.0 185.2 7560 

64 265.0 147.0 149.0 187.1 7680 

65 269.0 148.0 150.0 189.0 7800 

66 268.0 149.0 151.0 190.9 7920 

67 263.0 150.0 152.0 190.6 8040 

68 256.0 150.0 152.0 189.4 8160 

69 249.0 151.0 152.0 187.5 8280 

70 242.0 151.0 151.0 185.3 8400 

71 236.0 150.0 150.0 183.4 8520 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
t 

(s) 

72 235.0 150.0 150.0 182.5 8640 

73 240.0 150.0 154.0 183.5 8760 

74 246.0 150.0 149.0 185.1 8880 

75 253.0 151.0 150.0 186.7 9000 

76 262.0 151.0 151.0 189.1 9120 

77 268.0 152.0 153.0 190.9 9240 

78 268.0 153.0 153.0 192.3 9360 

79 265.0 154.0 154.0 192.5 9480 

80 258.0 154.0 154.0 191.4 9600 

81 250.0 155.0 154.0 188.8 9720 

82 242.0 154.0 154.0 186.3 9840 

83 236.0 154.0 153.0 184.1 9960 

84 235.0 154.0 152.0 183.5 10080 

85 238.0 153.0 152.0 184.0 10200 

86 244.0 153.0 151.0 185.5 10320 

87 252.0 154.0 152.0 187.5 10440 

88 258.0 154.0 154.0 189.0 10560 

89 264.0 154.0 154.0 190.6 10680 

90 268.0 155.0 155.0 192.0 10800 

91 267.0 156.0 155.0 193.0 10920 

92 264.0 156.0 156.0 193.0 11040 

93 255.0 197.0 196.0 191.0 11160 

94 248.0 157.0 156.0 188.0 11280 

95 241.0 157.0 155.0 186.0 11400 

96 235.0 156.0 154.0 184.0 11520 

Berdasarkan data pada Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa pada saat proses pengujian kenaikan 

suhu, pada saat t=0s, diketahui tidak ada selisih perbedaan suhu pengukuran antara plat pemanas 

bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (T1) ∆T=0℃. Hingga pada saat t=480 

sampai dengan t=4200s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran yang membesar antara plat 

pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈11℃- 153℃). Hingga pada 

saat t=4320s sampai dengan t=11520s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran mulai 

mengecil kembali antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri 

(∆T≈79℃-152℃). Hal ini yang menandakan bahwa dibutuhkan waktu 11520s untuk menaikkan 

suhu permukaan plat pemanas untuk mencapai suhu yang mendekati 250ºC pada seluruh bagian 
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plat pemanas. Berdasarkan data distribusi pengukuran suhu pada Tabel 1.5 dapat disimulasi 

dalam komputasi numerik distribusi suhu plat pemanas menggunakan menggunakan metode 

Metode Iterasi Successive Over Relaxation (SOR), pada saat t=0s, t=11520s. 

 
 

 

Gambar 5.5 (a) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=0s 

(b) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat t=13920s 

 

  

(a) (b) 
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5.1.5. Pengujian V 

Tabel 1.6 menunjukkan distribusi kenaikan suhu pada plat pemanas mesin hotpress 

Dimana: 

T0: Suhu permukaan plat bagian bawah, (ºC). 

T1: Suhu permukaan plat bagian kiri, (ºC). 

T2: Suhu permukaan plat bagian kanan, (ºC). 

T3: Suhu permukaan plat bagian Atas, (ºC). 

t : Waktu tempuh kenaikan suhu, (s). 

 

Tabel 5.6 Hasil pengujian kenaikan suhu plat pemanas hingga suhu 300ºC 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

T 

(s) 

0 30.0 30.0 29.0 28.0 0 

1 37.0 31.0 30.0 30.0 120 

2 45.0 32.0 30.0 31.6 240 

3 57.0 32.0 31.0 34.3 360 

4 69.0 33.0 32.0 37.0 480 

5 81.0 35.0 34.0 42.0 600 

6 92.0 36.0 37.0 46.0 720 

7 103.0 38.0 39.0 51.4 840 

8 114.0 41.0 43.0 56.8 960 

9 125.0 43.0 46.0 61.3 1080 

10 135.0 46.0 50.0 66.2 1200 

11 145.0 49.0 54.0 71.4 1320 

12 154.0 52.0 57.0 76.4 1440 

13 164.0 55.0 61.0 81.6 1560 

14 172.0 58.0 66.0 86.0 1680 

15 180.0 62.0 70.0 91.7 1800 

16 187.0 65.0 73.0 96.2 1920 

17 194.0 68.0 77.0 101.0 2040 

18 201.0 71.0 81.0 105.0 2160 

19 207.0 74.0 85.0 109.0 2280 

20 213.0 78.0 89.0 114.0 2400 

21 218.0 81.0 92.0 118.0 2520 

22 223.0 84.0 95.0 122.0 2640 

n 
T0 

(ºC) 

T1 

(ºC) 

T2 

(ºC) 

T3 

(ºC) 

T 

(s) 

23 228.0 87.0 99.0 126.0 2760 

24 233.0 90.0 102.0 130.0 2880 

25 237.0 93.0 105.0 133.0 3000 

26 241.0 96.0 108.0 137.0 3120 

27 245.0 98.0 111.0 140.0 3240 

28 249.0 101.0 224.0 144.0 3360 

29 252.0 104.0 117.0 147.0 3480 

30 255.0 107.0 120.0 150.0 3600 

31 259.0 109.0 122.0 153.0 3720 

32 263.0 112.0 125.0 156.0 3840 

33 266.0 115.0 138.0 159.0 3960 

34 269.0 117.0 130.0 161.0 4080 

35 272.0 120.0 132.0 164.0 4200 

36 275.0 122.0 135.0 167.0 4320 

37 277.0 124.0 137.0 169.0 4440 

38 280.0 127.0 139.0 171.0 4560 

39 282.0 129.0 141.0 174.0 4680 

40 284.0 131.0 143.0 176.0 4800 

41 286.0 133.0 145.0 178.0 4920 

42 289.0 135.0 147.0 180.0 5040 

43 290.0 137.0 149.0 182.0 5160 

44 292.0 139.0 151.0 184.0 5280 

45 294.0 141.0 153.0 186.0 5400 
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n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
T 
(s) 

46 290.0 147.0 158.0 190.0 5520 

47 284.0 148.0 158.0 189.0 5640 

48 281.0 149.0 159.0 189.0 5760 

49 281.0 150.0 159.0 190.0 5880 

50 282.0 151.0 160.0 191.0 6000 

51 285.0 152.0 160.0 193.0 6120 

52 288.0 153.0 161.0 194.0 6240 

53 291.0 154.0 162.0 196.0 6360 

54 294.0 156.0 163.0 198.0 6480 

55 297.0 157.0 165.0 199.0 6600 

56 300.0 158.0 166.0 201.0 6720 

57 303.0 159.0 167.0 203.0 6840 

58 306.0 161.0 169.0 204.0 6960 

59 308.0 162.0 170.0 206.0 7080 

60 310.0 163.0 171.0 207.0 7200 

61 313.0 164.0 172.0 209.0 7320 

62 315.0 166.0 174.0 210.0 7440 

63 316.0 167.0 175.0 212.0 7560 

64 318.0 168.0 176.0 213.0 7680 

65 319.0 169.0 178.0 214.0 7800 

66 318.0 171.0 178.0 215.0 7920 

67 313.0 172.0 179.0 214.0 8040 

68 306.0 172.0 179.0 213.0 8160 

69 297.0 173.0 179.0 211.0 8280 

70 289.0 173.0 178.0 208.0 8400 

71 283.0 173.0 178.0 206.0 8520 

72 281.0 173.0 177.0 205.0 8640 

73 282.0 173.0 177.0 206.0 8760 

74 286.0 172.0 176.0 207.0 8880 

75 290.0 173.0 176.0 208.0 9000 

76 293.0 173.0 177.0 209.0 9120 

77 299.0 174.0 177.0 211.0 9240 

78 303.0 174.0 178.0 212.0 9360 

79 307.0 175.0 178.0 213.0 9480 

80 310.0 175.0 180.0 215.0 9600 

81 314.0 176.0 180.0 216.0 9720 

82 317.0 177.0 181.0 217.0 9840 

83 318.0 178.0 182.0 218.0 9960 

n 
T0 

(ºC) 
T1 

(ºC) 
T2 

(ºC) 
T3 

(ºC) 
T 
(s) 

84 317.0 178.0 183.0 219.0 10080 

85 312.0 179.0 183.0 218.0 10200 

86 304.0 179.0 184.0 216.0 10320 

87 298.0 179.0 183.0 213.0 10440 

88 287.0 179.0 182.0 210.0 10560 

89 282.0 179.0 181.0 208.0 10680 

90 281.0 178.0 180.0 208.0 10800 

91 283.0 178.0 180.0 208.0 10920 

92 287.0 178.0 180.0 209.0 11040 

93 292.0 178.0 180.0 211.0 11160 

94 293.0 178.0 180.0 212.0 11280 

95 301.0 178.0 181.0 213.0 11400 

96 306.0 179.0 181.0 215.0 11520 

97 310.0 179.0 182.0 216.0 11640 

98 314.0 180.0 183.0 218.0 11760 

99 318.0 180.0 184.0 219.0 11880 

100 319.0 181.0 185.0 220.0 12000 

101 317.0 182.0 185.0 220.0 12120 

102 311.0 182.0 186.0 219.0 12240 

103 303.0 183.0 185.0 217.0 12360 

104 295.0 183.0 185.0 214.0 12480 

105 287.0 183.0 184.0 211.0 12600 

106 282.0 182.0 183.0 210.0 12720 

107 282.0 181.0 182.0 209.0 12840 

108 285.0 181.0 182.0 210.0 12960 

109 289.0 181.0 182.0 211.0 13080 

110 294.0 181.0 182.0 213.0 13200 

111 301.0 181.0 182.0 215.0 13320 

112 306.0 181.0 183.0 216.0 13440 

113 312.0 182.0 184.0 218.0 13560 

114 315.0 182.0 185.0 219.0 13680 

115 318.0 183.0 186.0 220.0 13800 

116 318.0 183.0 187.0 221.0 13920 

117 314.0 184.0 187.0 220.0 14040 

118 307.0 184.0 187.0 219.0 14160 

119 299.00 185.00 186.00 216.00 17880 

120 290.00 184.00 185.00 213.00 25200 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa pada saat proses pengujian 

kenaikan suhu, pada saat t=0s, diketahui tidak ada selisih perbedaan suhu pengukuran 

antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (T1) 

∆T=0℃. Hingga pada saat t=480 sampai dengan t=4200s, diketahui selisih perbedaan 

suhu pengukuran yang membesar antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat 

pemanas bagian kiri (∆T≈11℃- 153℃). Hingga pada saat t=4320s sampai dengan 

t=11520s, diketahui selisih perbedaan suhu pengukuran mulai mengecil kembali 

antara plat pemanas bagian bawah (T0) dengan plat pemanas bagian kiri (∆T≈79℃-

152℃). Hal ini yang menandakan bahwa dibutuhkan waktu 11520s untuk menaikkan 

suhu permukaan plat pemanas untuk mencapai suhu yang mendekati 250ºC pada 

seluruh bagian plat pemanas. Berdasarkan data distribusi pengukuran suhu pada Tabel 

1.6 dapat disimulasi dalam komputasi numerik distribusi suhu plat pemanas 

menggunakan menggunakan metode Metode Iterasi Successive Over Relaxation 

(SOR), pada saat t=0s, t=11520s. 

 
 

Gambar 5.6 (a) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress saat

 t=0s 

(b) Simulasi distribusi suhu pada plat pemanas mesin hotpress  saat

 t=13920s 

 

 

 

(a) (b) 
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 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sementara bahwa 

perancangan dan desain mesin hot press yang memiliki suhu stabil dalam penekanan 

sampel, efisien, murah dan hemat energi untuk diaplikasikan dalam industri plastik 

dan komposit bisa dilakukan. 
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2. Dr. Nasruddin, M.Sc 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Thesis, dan 

Disertasi) 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jlh (Rp) 

1 2015 

Pembuatan dan Karakterisasi Papan Partikel 

Komposit dari Serbuk Tempurung Kelapa 

Dengan Pengikat High Density Polyethylene 

(HDPE) Daur Ulang 

PNBP Unimed 5.500.000 

2 2015 

Pemanfatan Limbah Industri Sebagai Filler 

Untuk Modifikasi Aspal Berbahan LNR 

(Cyclic Natural Rubber) 

BOPTN 

Unimed 
57.500.000 

3 2016 

Pemanfatan Limbah Industri Sebagai Filler 

Untuk Modifikasi Aspal Berbahan LNR 

(Cyclic Natural Rubber) 

BOPTN 

Unimed 
50.000.000 

4 2017 Aspal Modifikasi Berbahan Aditif Polimer  DRPM 39.515.000 

mailto:winsyahputra@gmail.com
mailto:winsyahputra@unimed.ac.id
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Liquid Natural Rubber (LNR) Kemristekdikti 

5 2018 
Aspal Modifikasi Berbahan Aditif Polimer 

Liquid Natural Rubber (LNR) 

 DRPM 

Kemristekdikti 
70.000.000 

6 2019 
Pemanfaatn Limbah Kakao Untuk 

Meningkatkan Kualitas Aspal 
PNBP Unimed 30.000.000 

7 2020 

Pengembangan Dan Perekayasaan Ruang 

Tungku Listrik Bersuhu Tinggi Untuk 

Industri Peleburan Medium Gelas 

PNBP Unimed 160.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian pada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Rp) 

1 2012 

Implementasi Model Peningkatan Mutu 

Pendidikan Untuk meningkatkan kualitas 

kompetensi lulusan SMA di Kabupaten 

Tapanuli Selatan dan Kota Padang Sidimpuan 

Sumatera Utara 

Unimed 5.000.000 

2 2013 

Pendampingan Perbaikan Pembelajaran Pada 

Kelompok Guru Mata Pelajaran Fisika Tingkat 

SMA Rayon Meranti Kisaran 

BOPTN 

Unimed 

 

15.000.000 

3 2013 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Rayon 

102 Unimed 
Unimed 5.000.000 

4 2014 

Peningkatan Pemberdayaan UPPKS Mutiara 

Deli Melalui Teknik Pemberdayaan Tanaman 

Hias di Kotamadya Medan 

BOPTN 10.000.000 

5 2014 

Sosialisasi Program KKBPK Melalui PPL-

KKN Mahasiswa Unimed di SMK Panca Jaya 

Galang Kabupaten Deli Serdang 

BKKBN 3.135.000 

6 2015 
Pemberdayaan UPPKS Kelompo Bintang 

Kecamatan Batang Kuis Deli Serdang 
BOPTN 15.000.000 

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Jurnal/Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 

Pengaruh Karet Alam Siklik (Cyclic Natural Rubber) 

Terhadap Rongga Aspal Modifikasi 

Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia  

Edisi : 12 (2), 169-176, 2016 

2 

Analisis Rongga Pada Aspal Iran Pen 80/100 

Termodifikasi Dengan Karet Alam ( Natural Rubber) 

Pada Campuran Asphalt Concrete – Wearing Course 

(AC-WC)\ 

Jurnal Einstein  

Vol. 4 (3) (2016): 22-30 

3 

Pengaruh Karet Alam Siklik Dan Abu Cangkang Kelapa 

Sawit Terhadap Nilai Densitas Aspal Modifikasi 

Prosiding Seminar Nasional 

Fisika Dan Pendidikan 

Fisika, UNY 2016 

4 

University-government collaboration model to improve 

school teacher competence in North Sumatra, Indonesia 

International Journal of 

Training Research  

Vol. 16 (3), 249-266, 2018 

5 The effect of oil palm shell ash to asphalt characteristics Journal of Physics: 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=1408720180672015826&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=1408720180672015826&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=694017382134781589&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=694017382134781589&btnI=1&hl=en
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1282/1/012031/meta
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Conference Series, 
Sriwijaya International 

Conference on Basic and 

Applied Science 

6 

Preliminary Study: Development of Algodoo-based 

Newtonian Teaching Materials to Improve Student’s 

Conceptual Understanding with Peer Instruction Method 

Prosiding, AISTSSE 2018 

7 

A Study on International Cooperation Information System 

of Universitas Negeri Medan 

Cryptos: Journal of Security 

and Communication Vol 1, 

No 1 (2019) 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian tahun 2021 . 

 

Medan,    Maret 2021 

Yang menyatakan, 
 

 

 

 

 

Winsyahputra Ritonga, S.Pd, M.Si 

NIP. 1981091920067041002 

  

https://pdfs.semanticscholar.org/6f30/5f4306407261a77fe7e2728c0331f081b2e5.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/6f30/5f4306407261a77fe7e2728c0331f081b2e5.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/6f30/5f4306407261a77fe7e2728c0331f081b2e5.pdf
https://www.journals.synthesispublication.org/index.php/Cryptos/article/view/84
https://www.journals.synthesispublication.org/index.php/Cryptos/article/view/84
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Anggota Peneliti 2. 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Budiman Nasution, S.Pd., M.Si. 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 

3. Pangkat/Golongan Penata Muda Tk. I / III.b 

4. Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

5. NIP 198708302019031011 

6. NIDN 0030088707 

7. Tempat/Tanggal Lahir Mandailing Natal/30 Agustus 1987 

8. Nomor Telepon/HP 081269983607 

9. Email budimannasution@unimed.ac.id 

budimannasution27@gmail.com 

10. Alamat Jln. Benteng Hilir, Taman Wahana Residance 

Blok A6, Medan Tembung 

 

 

B. Mata Kuliah Yang Diampu 

No. Nama Mata Kuliah 

1.  Algorima dan Pemrograman Komputer 

2.  Proyek Fisika Komputasi 

3.  Metode Elemen Hingga 

4.  Fisika Umum 

5.  Statistika Dasar 

6.  Alat-alat Ukur Fisika 

7.  Termodinamika 

8.  Pendahuluan Fisika Inti 

9.  Teknologi, Informasi dan Literasi Data 

10.  Kewirausahaan 

 

C. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas Graha Nusantara Institut Teknologi 

Bandung 

- 

Bidang Ilmu Pendidikan Fisika Sains Komputasi - 

Tahun Masuk-Lulus 2005-2011 2014-2016 - 

Nama Pembimbing/ 

Promotor 

Henry Dinus Hutabarat, M.Pd. Acep Purqon, Ph.D - 

 

D. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Rp) 

1.  2020 

Pengembangan Bahan Ajar Fisika 

Umum Disertai Lembar Kerja 

Mahasiswa Berorientasi ICARE 

Berbasis Mobile Learning System 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mahasiswa 

DIPA 

Unimed 
32.000.000 



  

 33 

2.  2020 

Sintesis dan Karakterisasi Ion Aktif 
Samarium Didoping dengan Sistem 

Gelas Borat (Sm3+: BNPZLi) Untuk 

Meningkatkan Fluoresensi LED Putih 

DIPA 

Unimed 
160.000.000 

3.  2021 Analisis Pengaruh Massa Pada 

Struktur Bangunan Bertingkat Pada 

Saat Gempa Bumi Menggunakan 

Metode Elemen Hingga 

Mandiri 5.000.000 

 

E. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (Rp) 

1.  2020 Pengawas UTBK Tahun 2020 Unimed 118.000 

2.  2020 
Pengawas UTBK MANDIRI Tahun 

2020 

Unimed 
325.000 

 

F. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

1. Buku 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama Jurnal/ 

Penerbit 
Keterangan 

1.  Pendahuluan Fisika Inti CV. Engineer 

Warungnesia 

Februari 2020 

ISBN 978-623-93128-1-7 

 

2. Artikel di Jurnal 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama Jurnal/ 

Penerbit 
Keterangan 

1.  Analisis Pengaruh Massa Pada 

Struktur Bangunan Bertingkat Pada 

Saat Gempa Bumi Menggunakan 

Metode Elemen Hingga 

Jurnal Einstein 

Jurusan Fisika 

Universitas 

Negeri Medan 

Vol. 9 No. 1 Februari 2021 

ISSN 2338-1981 

 

 

Semua data yang Saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, Saya sanggup meneriman sanksi. 

Demikan biodata ini Saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

dalam pengajuan penugasan Penelitian Tahun 2021. 
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 Kontrak Penelitian 
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 Perjanjian kerjasama 
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